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Abstract

A person's level of well-being 1s measured by many factors, one of which 1s financial factors.
There needs to be basics to help in managing finances so that they can form good financial
behavior. The purpose of this study was to find out how knowledge, attitudes, and
personality about finance affect financial management behavior. Micro, Small and Medium
Enterprises in Yogyakarta were given questionnaires to obtain research data. Research
shows that knowledge, attitudes, and personality about finance improve financial
management behavior. That way it can be concluded that these three factors can be
maximized to form good financial management behavior in running a business.

Keywords- Financial Knowledge; Financial Attitude; Personality; Financial Management
Behaviour.

Anteseden Pembentuk Perilaku Manajemen Keuangan
Abstrak

Tingkat kesejahteraaan seseorang diukur oleh banyak faktor, salah satunya adalah faktor
keuangan. Perlu adanya dasar-dasar untuk membantu dalam mengelola keuangan
sehingga dapat membentuk perilaku keuangan yang baik. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana pengetahuan, sikap, dan kepribadian tentang keuangan
memengaruhi perilaku manajemen keuangan. Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah
pedangang Batik di Yogyakarta diberi kuesioner untuk mendapatkan data penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, dan kepribadian tentang
keuangan meningkatkan perilaku manajemen keuangan. Dengan begitu dapat
disimpulkan bahwa ketiga faktor tersebut dapat dimaksimalkan untuk membentuk
perilaku manajemen keuangan yang baik dalam menjalankan usaha.

Kata kunci- Pengetahuan Keuangan; Sikap Keuangan; Kepribadian; Perilaku Manajemen
Keuangan.

1.Pendahuluan

Untuk mendapatkan kesejahteraan, seseorang harus terlibat dalam perilaku
manajemen keuangan, terutama kegiatan manajemen keuangan [1]. Agar seseorang bisa
berkembang, mereka harus mampu mengelola keuangan mereka dengan baik sehingga
mereka dapat menggunakan penghasilannya untuk memenuhi kebutuhan. Seseorang akan
terhindar dari masalah keuangan apabila mampu menerapkan manajemen keuangan
dengan baik. Kecerdasan finansial, atau kemampuan individu untuk mengelola keuangan
diperlukan untuk menghindari masalah keuangan [2].

Perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian keuangan yang efektif menunjukkan
tindakan pengelolaan keuangan yang sehat [3]. Perilaku manajemen keuangan dapat
dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan. Pengetahuan keuangan merupakan kapasitas
untuk membuat keputusan dan kegiatan yang berkaitan dengan manajemen keuangan [4].
Penguasaan seseorang terhadap topik yang berhubungan dengan keuangan dianggap
sebagai bukti pengetahuan keuangan mereka. Penelitian [5] dan [6] membuktikan adanya
pengaruh positif antara pengetahuan keuangan dengan perilaku manajemen keuangan.
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Secara umum, seseorang dengan pengetahuan keuangan yang tinggi akan memiliki
pemahaman yang luas tentang berbagai topik yang berkaitan dengan keuangan dan
menunjukkan perilaku manajemen keuangan yang baik. Kualitas keputusan keuangan yang
dibuat akan selalu mewakili praktik manajemen keuangan dalam kehidupan individu, dan
bergantung pada tingkat pemahaman keuangan mereka [7].

Sikap keuangan juga dapat memengaruhi perilaku manajemen keuangan. Sikap
keuangan adalah kemampuan untuk membantu seseorang mengatasi masalah keuangan
mereka [8]. Studi telah menunjukkan bahwa sikap seseorang terhadap keuangan mereka
memengaruhi perilaku mereka dalam mengelola keuangan mereka di masa depan [9; 10].
Individu yang memiliki sikap yang positif terhadap keuangan mereka juga akan memiliki
sikap dan pandangan yang positif terhadap keuangan mereka di masa depan dan akan
berusaha terus menerus untuk melakukannya [7].

Kepribadian juga dapat memengaruhi perilaku orang dalam manajemen keuangan.
[11] mengakui bahwa kepribadian adalah komponen penting dalam manajemen keuangan,
karena setiap orang memiliki cara yang berbeda untuk melakukannya. Setiap kepribadian
memiliki beberapa kelemahan yang dapat menyebabkan masalah keuangan seperti hutang.
Kesuksesan dalam pengelolaan keuangan juga dipengaruhi oleh aspek kepribadian
seseorang [12]. Faktor psikologis sering dipertimbangkan saat membuat keputusan
keuangan, seperti yang dijelaskan dalam [13]. Kemampuan untuk membuat dan
menerapkan rencana keuangan juga dapat dipengaruhi oleh Big Five Type. Menurut
penelitian [14] dan [15], kepribadian meningkatkan tindakan yang dilakukan dalam
manajemen keuangan.

Keberadaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor
yang berkontribusi pada peningkatan perekonomian Indonesia, mereka perlu diberdayakan
dan dikembangkan lagi untuk mengatasi tantangan yang ada. Perilaku manajemen
keuangan adalah salah satu dari banyak masalah yang menghadang pertumbuhan UMKM.
Dalam bidang keuangan, salah satu konsep yang sangat penting adalah perilaku
manajemen keuangan. [16] menyatakan bahwa tindakan manajemen keuangan termasuk
mengambil, menentukan, membagi, dan menggunakan uang.

Pelaku UMKM pedagang Batik di Yogyakarta adalah subjek penelitian ini.
Yogyakarta dinobatkan sebagai Kota Batik Dunia pada tahun 2014 oleh World Craft Council
(WCC) menjadi salah satu alasan untuk menyelidiki UMKM pedagang Batik di Yogyakarta.
Jumlah UMKM di Yogyakarta meningkat dari 259.581 pada tahun 2018, 262.130 pada tahun
2019, 287.628 pada tahun 2020, dan 302.799 pada tahun 2021, menurut data dari Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA). Peneliti juga ingin mengetahui seberapa
besar pengetahuan keuangan, sikap, dan kepribadian pelaku UMKM pedagang Batik
memengaruhi perilaku manajemen keuangan. Penelitian sebelumnya masih minim yang
membahas subjek UMKM pedagang Batik, seperti penelitian dari [5] dan [17] yang
melibatkan mahasiswa dan [18] yang melibatkan investor, sehingga peneliti ingin
melakukan penelitian tentang UMKM pedagang Batik di Yogyakarta. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengetahuan keuangan, sikap
keuangan, dan perilaku memengaruhi perilaku manajemen keuangan.

2.Literatur Review

2.1. Pengetahuan Keuangan

[19] menegaskan bahwa komponen utama dari literasi keuangan adalah pengetahuan
keuangan. Pengetahuan keuangan didefinisikan oleh [20] sebagai pemahaman seseorang
tentang berbagai konsep keuangan. Individu harus memahami segala sesuatu tentang
keuangan untuk mencapai situasi yang diinginkan, atau dengan kata lain, mereka harus
memiliki pemahaman yang memadai tentang keuangan.

2.2. Sikap Keuangan

Kecenderungan individu terhadap suatu objek adalah wujud dari sikap mereka. Sikap
pada penelitian ini disebut sebagai sikap keuangan karena keuangan adalah subjek
penelitian. Menurut [21], sikap keuangan adalah kondisi mental, tingkat pendapatan, dan
pendapat tentang uang. Menurut [22], sikap keuangan adalah kecenderungan psikologis
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yang muncul ketika seseorang menilai manajemen keuangan pada tingkat yang berbeda dari
kesepakatan dan ketidaksepakatan.

2.3. Kepribadian

[23] mendefinisikan kepribadian sebagai seperangkat kualitas karakter yang
umumnya bertahan lama dan karakter khas yang berkontribusi pada konsistensi dan
individualitas perilaku seseorang. Sementara menurut [24], kepribadian adalah
keseluruhan atribut psikis yang dicapai sesuai dengan ciri khas pribadi seseorang.

2.4. Perilaku Manajemen Keuangan

Perilaku manajemen keuangan, menurut [25], adalah setiap aktivitas individu,
termasuk pengelolaan keuangan. Perilaku yang berkaitan dengan kredit, uang tunai, dan
tabungan semuanya termasuk dalam perilaku keuangan. Perilaku manajemen keuangan,
atau proses mengelola uang dan aset lainnya secara efektif, adalah perilaku yang berkaitan
dengan tanggung jawab keuangan [26]. Menurut [22], perilaku manajemen keuangan
mencakup tindakan yang dapat diambil untuk mempersiapkan dan melaksanakan aspek
keuangan.

2.5. Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Positif Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan
Menurut [27], pengetahuan keuangan dapat didefinisikan sebagai pemahaman
tentang keadaan keuangan seseorang dan merupakan bagian penting dari tindakan yang
diambil untuk mengelola keuangan mereka. Pengetahuan keuangan memiliki dampak pada
cara individu mengelola uang mereka [28]. Individu yang memiliki pengetahuan tentang
keuangan lebih cenderung berperilaku bertanggung jawab secara finansial [3]. Penelitian
terdahulu menemukan bahwa pengetahuan tentang keuangan membantu mereka
menjalankan keuangan mereka lebih baik [29; 30]. Secara umum, semua orang memahami
dan memahami berbagai topik keuangan [7]. Uang sekarang menjadi alat utama untuk
transaksi sehari-hari, pengetahuan keuangan adalah salah satu kebutuhan dalam dunia
keuangan [7]. Namun, faktanya masih banyak orang yang terjebak dengan gaya hidup
mereka dan tidak tahu cara mengelola keuangan mereka dengan baik. Selanjutnya,
menurut [7], setiap orang tahu bagaimana mengelola dan menggunakan uang mereka untuk
membuat anggaran dan mempersiapkan masa depan. Pengetahuan tentang keuangan akan
memengaruhi perilaku manajemen keuangan seseorang, dan pengetahuan ini akan
membuat mereka lebih sadar tentang tanggung jawab mereka terhadap keuangan mereka.
Hi: Pengetahuan Keuangan Berpengaruh Positif pada Perilaku Manajemen Keuangan

Pengaruh Positif Sikap Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

Sikap keuangan, menurut [22] adalah evaluasi, pendapat, atau keadaan pikiran
pribadi tentang keuangan yang diterapkan pada sikap tersebut. Ketika seseorang
disibukkan dengan uang, mereka akan mencoba memikirkan cara mendapatkan uang dan
cara menggunakan uang yang sudah mereka miliki. Oleh karena itu, sikap keuangan akan
mendorong orang untuk merencanakan keuangan mereka untuk masa depan, sehingga
sangat mungkin bahwa orang akan menjadi lebih baik dalam mengelola uang mereka [22].
Menurut hasil penelitian [31] dan [32], sikap keuangan membantu dalam manajemen
keuangan. Pada dasarnya, orang dengan sikap keuangan yang baik akan memiliki pola pikir
yang baik tentang keuangan mereka juga di masa depan, dan mereka akan terus berusaha
untuk mengelola keuangan mereka dengan baik [7].
Hos: Sikap Keuangan Berpengaruh Positif pada Perilaku Manajemen Keuangan

Pengaruh Positif Kepribadian terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

[11] berpendapat bahwa kepribadian dalam manajemen keuangan diperlukan untuk
sukses karena tipe kepribadian yang berbeda memiliki gaya manajemen keuangan yang
bervariasi. Sekali lagi, penelitian mendalam menemukan bahwa setiap jenis kepribadian
memiliki beberapa kekurangan yang dapat menyebabkan masalah keuangan, seperti utang
yang berlebihan. Penelitian sebelumnya dari [33] dan [34] menunjukkan bahwa kepribadian
meningkatkan perilaku manajemen keuangan. Menurut [35], elemen psikologis sering
dianggap sebagai salah satu faktor terpenting dalam proses pengambilan keputusan
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keuangan. Membuat dan menggunakan rencana keuangan dengan tepat. Selain itu,
kepribadian buruk dapat menyebabkan manajemen yang buruk dan sebaliknya, sehingga
faktor kepribadian sering mempengaruhi perilaku manajemen keuangan.

H3: Kepribadian Berpengaruh Positif pada Perilaku Manajemen Keuangan

2.6. Model Penelitian

Kerangka berpikir penelitian ini digambarkan pada Gambar 1. Penelitian ini
bertujuan untuk menunjukkan bagaimana pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan
kepribadian berkaitan dengan perilaku manajemen keuangan pedagang UMKM Batik di
Yogyakarta.

4 N
Pengetahuan
Keuangan
\§ J
4 N ] ]
Sikap Keuangan Perilaku Manajemen
Keuangan
\§ J
4 ] ] N
Kepribadian
\§ J

Gambar 1. Kerangka Berpikir

3.Metode

3.1. Populasi, Sampel, Metode Pengambilan Sampel

Penelitian ini dilakukan pada pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
pedagang Batik di Yogyakarta yang jumlahnya sangat banyak. Kemudian sampel pada
penelitian ini berjumlah 95 responden. Keputusan menggunakan 95 responden adalah
karena jumlah sampel yang terlampau banyak dan peneliti memiliki keterbatasan waktu,
tenaga, dan biaya. Pengambilan sampel pada penelitian ini didasarkan pada beberapa
kriteria, antara lain pelaku UMKM yang pernah mengikuti kegiatan pelatihan seminar
keuangan atau memiliki pengalaman di bidang keuangan, serta pelaku UMKM yang sudah
berjalan minimal dua tahun dengan asumsi sudah paham tentang pengelolaan manajemen
keuangan usaha.

3.2. Metode Pengumpulan Data

Penyebaran kuesioner secara online kepada pelaku UMKM pedagang Batik di
Yogyakarta digunakan untuk mengumpulkan jawaban responden. Dalam kuesioner
tersebut, ada beberapa pernyataan yang menggambarkan variabel pengetahuan keuangan,
sikap keuangan, kepribadian, dan perilaku manajemen keuangan. Variabel pengetahuan
keuangan terdiri dari 8 item yang berasal dari [36], variabel sikap keuangan terdiri dari 7
item yang berasal dari [22], variabel kepribadian terdiri dari 6 item yang berasal dari [37],
dan variabel perilaku manajemen keuangan terdiri dari 7 item yang berasal dari [25]. Semua
item dalam kuesioner diukur dengan menggunakan skala Likert menggunakan lima poin.

3.3. Metode Analisis Data

Pengujian validitas data yang terkumpul dari jawaban responden menggunakan
metode Confirmatory Factor Analysis (CFA). Tujuan dari pengujian validitas menggunakan
metode CFA adalah untuk mengidentifikasi indikator yang digunakan menggambarkan
variabel yang diuji dalam penelitian. Kriteria untuk uji validitas adalah memiliki nilai
loading factor lebih besar dari 0,5 agar dinyatakan valid [38]. Selanjutnya, uji reliabilitas
dilakukan untuk memastikan bahwa jawaban responden konsisten. Jika jawaban responden
terhadap pertanyaan dalam survei konsisten, maka survei tersebut dapat dianggap reliabel
[38]. Jika nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,5, masing-masing variabel dianggap
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reliabel. Selanjutnya, uji hipotesis penelitian digunakan untuk menentukan pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini, uji hipotesis
digunakan untuk menentukan bagaimana pengetahuan, sikap, dan kepribadian tentang
keuangan memengaruhi perilaku manajemen keuangan. Hipotesis dapat diterima jika nilai
probabilitasnya lebih besar dari 0,05 [38].

4.Hasil dan Pembahasan

4.1. Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Indikator Sikap Pengetahuan Kepribadian Perilaku
Keuangan Keuangan (K) Manajemen
(SK) (PK) Keuangan
(PMK)
PK2 0,768
PK3 0,855
PK7 0,793
PK8 0,723
SK3 0,730
SK4 0,768
SK5 0,822
SK6 0,573
SK7 0,615
K2 0,772
K4 0,787
PMK6 0,743
PMK7 0,909

Hasil uji validitas pengetahuan keuangan, sikap keuangan, kepribadian, dan perilaku
manajemen keuangan ditunjukkan dalam Tabel 1. Beberapa item dari semua item yang
mewakili masing-masing variabel dihapus karena nilai loading factor kurang dari 0,5.
Indikator yang dihapus antara lain PK1, PK4, PK5, PK6, SK1, SK2, K1, K3, K5, K6, PMK1,
PMK2, PMK3, PMK4, PMKS5.

4.2. Uiji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Pengetahuan Keuangan 0,856 Reliabel
Sikap Keuangan 0,792 Reliabel
Kepribadian 0,706 Reliabel
Perilaku Manajemen 0,747 Reliabel
Keuangan

Tabel 2 menunjukkan hasil uji reliabilitas variabel penelitian. Oleh karena nilai
cronbach’s alpha lebih dari 0,5, maka semua variabel dianggap reliabel. Variabel
pengetahuan keuangan sebesar 0,856, variabel sikap keuangan sebesar 0,792, variabel
kepribadian sebesar 0,706 dan variabel perilaku manajemen keuangan sebesar 0,747.

4.3. Uji Hipotesis
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Nilai Koefisien Nilai Probabilitas Keterangan
Pengetahuan 0,928 0,000 Hipotesis Diterima
Keuangan —
Perilaku
Manajemen
Keuangan
Sikap Keuangan — 0,915 0,000 Hipotesis Diterima
Perilaku
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Manajemen
Keuangan
Kepribadian — 0,845 0,000 Hipotesis Diterima
Perilaku
Manajemen
Keuangan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang ditunjukkan dalam Tabel 3, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis penelitian secara keseluruhan diterima dengan bukti nilai probabilitas
keseluruhan variabel kurang dari 0,05. Hipotesis pertama menunjukkan bahwa
pengetahuan keuangan berdampak positif pada perilaku manajemen keuangan. Hipotesis
kedua menunjukkan bahwa sikap keuangan berdampak positif pada perilaku manajemen
keuangan. Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kepribadian berdampak positif pada
perilaku manajemen keuangan.

4.4. Pembahasan
Pengetahuan Keuangan Berpengaruh Positif pada Perilaku Manajemen Keuangan

Hasil pengujian statistik membuktikan bahwa tingkat pengetahuan keuangan dapat
berpengaruh positif pada perilaku manajemen keuangan UMKM pedagang Batik di
Yogyakarta. Perilaku pengelolaan keuangan, seperti berhati-hati dalam mengambil
keputusan keuangan, dipengaruhi oleh pemahaman keuangan yang tepat [39]. Tanpa
pengetahuan tentang praktik pengelolaan keuangan, akan menjadi tantangan bagi pelaku
UMKM untuk memutuskan bagaimana menggunakan uang yang dimiliki untuk
mengembangkan bisnis mereka. Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned
Behaviour, bahwa pengetahuan dapat menjadi latar belakang seseorang dalam perilaku,
dimana pengetahuan keuangan seseorang dapat mempengaruhi perilaku manajemen
keuangannya. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh [40]
dan [41] bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif pada perilaku manajemen
keuangan.

Sikap Keuangan Berpengaruh Positif pada Perilaku Manajemen Keuangan

Hasil statistik menunjukkan bahwa sikap keuangan memengaruhi perilaku
manajemen keuangan UMKM pedagang Batik di Yogyakarta. Sikap keuangan yang baik
dapat membantu orang mengendalikan perilaku keuangan mereka. Jika seseorang memiliki
sikap positif terhadap uang, mereka akan lebih baik dalam membuat keputusan manajemen
keuangan [42]. Sikap positif terhadap uang menunjukkan pandangan yang positif tentang
masa depan; mereka dapat mengelola keuangannya dengan baik, mengubah cara mereka
menggunakan uang untuk memenuhi kebutuhan mereka, menyeimbangkan pengeluaran
dan pendapatan, menyisihkan uang untuk investasi, dan menjaga kesejahteraan mereka
sendiri. Studi sebelumnya [17] dan [18] menunjukkan bahwa sikap keuangan berdampak
positif pada perilaku manajemen keuangan. Pada dasarnya, orang-orang yang memiliki
sikap keuangan yang baik akan selalu berusaha untuk mengelola uang mereka dengan baik
di masa depan. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa sikap keuangan yang lebih baik
terkait dengan perilaku manajemen uang individu [7].

Kepribadian Berpengaruh Positif pada Perilaku Manajemen Keuangan

Hasil statistik menunjukkan bahwa kepribadian berdampak positif pada perilaku
manajemen keuangan UMKM pedagang Batik di Yogyakarta. Menurut pendapat [11], salah
satu faktor penting yang memengaruhi bagaimana seseorang mengelola keuangannya
adalah kepribadiannya. Penemuan penelitian ini didukung oleh temuan penelitian
sebelumnya [33] dan [34] yang menunjukkan bahwa kepribadian berdampak positif pada
bagaimana seseorang mengelola keuangannya. [35] berpendapat bahwa komponen psikis
juga dipertimbangkan saat membuat keputusan, termasuk keputusan tentang keuangan.

5.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian adalah
untuk menentukan apakah tingkat pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan
kepribadian memengaruhi perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM pedagang Batik
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di Yogyakarta. Hasilnya juga menunjukkan bahwa pelaku UMKM pedagang Batik di
Yogyakarta memiliki latar belakang keuangan yang baik, sehingga mereka memiliki
kemampuan yang baik dalam manajemen keuangan. Studi ini hanya menyelidiki UMKM
pedagang Batik di Yogyakarta dan menggunakan variabel penelitian seperti pengetahuan
keuangan, sikap keuangan, kepribadian, dan perilaku manajemen keuangan. Penelitian
berikutnya dapat menggunakan subjek dan variabel lainnya yang berbeda dengan
penelitian ini. Penelitian [10] dan [43] menggunakan generasi Z dan pengusaha muda
sebagai subjek penelitian. Kemudian penelitian [44] dan [45] dan menggunakan variabel
keahlian dan Jocus of control dalam penelitiannya untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi perilaku manajemen keuangan.
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